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nruyek Balongan

Spesifikasi Peralatan
Proyek Perlu Diperiksa

JAKARTA - Tertunda-tunda-
nya penyelesaian proyek pe-
manfaatan gas buang diKilang
Balongan, Indramayu, mendo-
rong sejumlah kalangan men-
desak pemeriksaan lebih lan-
jut.Setelah pemeriksaan awal,
Badan Pemeriksa Keuangan
(BPK) juga diharapkan meme-
riksa spesifikasi peralatan dan
keterlambatan proyek.

“BPK mesti usut kalau ada
pihak-pihak yang mengubah
spesifikasi peralatan proyek
menjadi under-specification,”
kata anggota Komisi VIIDPR
Bobby Rizaldi di Jakarta ke-
marin.

Sebelumnya, berdasarkan
inspeksitimPertaminaper8De-
sember 2010 diketahui sebagia-
n besar katup dalam proyek itu
mengalami kegagalan fungsi,

. karena komposisi materialnya
tidak sesuai spesifikasi yang
ditentukan. Bobby menegas-
kan,hal-hal yang menyebabkan
keterlambatan proyek hingga

satusetengahtahunituharusdi-
pertanggungjawabkan.

Pengamat sektor energi da-
ri ReforMiner Institute Komai-
di Notonegoro menambahkan,
keterlambatan pengoperasian
proyek yang begitu lama me-
merlukan investigasi secara
teliti. Menurut dia, dalam ba-
nyak proyek memang sering
kali terjadi hal-hal yang tidak
sesuai target. “Jadi harus
dicari masalahnya di mana.
Jikakarenapelanggaranmaka
kiranya harus ada sikap yang
jelas. Namun jika masalahnya
diluar kendali, perlu dibicara-
kan apa yang harus dilaku-
kan,” tuturnya,

Terkait dengan itu, anggota
KomisiVIIDPR Dito Ganinduto
meminta BPK mengaudit pro-
sestender, perencanaan, pelak-
sanaan, hingga pengawasan-
nya. “Di mana letak kesalahan-
nya hingga terlambat sampai
1,5 tahun?” ujarnya.
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